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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis akan adanya realita di 

tengah umat bahwa pasangan-pasangan Katolik yang menikah lagi secara tidak 

sah menurut hukum Gereja Katolik, tidak diperkenankan untuk menyambut 

Sakramen Mahakudus. Persoalan pemberian Komuni bagi pasangan yang 

berpisah dan menikah kembali masih menimbulkan pro-kontra yang cukup hangat 

di dalam Gereja Katolik sampai saat ini.  

Sementara itu, Gereja Keuskupan Agung Semarang (KAS) sudah sejak lama 

menggagas dan menjalankan pastoral kemurahan rohani, yakni penegasan secara 

tertulis/izin dari Panitia Kemurahan Rohani untuk menerima Komuni dan juga 

pemberian absolusi bagi orang yang hidup dalam kondisi perkawinan berpisah 

dan menikah kembali. Langkah pastoral ini mendapatkan “dukungan moral” dari 

Paus Fransiskus yang gencar mewartakan wajah Allah yang penuh kerahiman dan 

belas kasih kepada seluruh umat-Nya. Pertanyaannya adalah: apakah praktik 

pemberian kemurahan rohani yang dijalankan Keuskupan Agung Semarang ini 

tidak bertentangan dengan aturan resmi Gereja? Ataukah ada dasar-dasar 

Teologis-pastoral yang dapat meneguhkan praktik kemurahan rohani yang 

dijalankan di Keuskupan Agung Semarang ini? 

Untuk mendukung proses penelitian kualitatif dan penulisan laporan hasil 

penelitian, penulis menggunakan beberapa metode guna memperoleh data yang 

semakin lengkap dan akurat. Metode pertama yang digunakan adalah analisis teks 

yakni dengan membaca, mendalami, menggali, dan menganalisis sumber-sumber 

pustaka yang terkait dengan tema. Metode kedua, penulis mengadakan observasi 

lapangan dengan cara mengadakan wawancara mendalam dengan beberapa 

narasumber untuk menemukan pengaruh pemberian Kemurahan Rohani Komuni 

terhadap penghayatan spiritualitas Ekaristis bagi pasangan-pasangan yang 

berpisah dan menikah kembali di Keuskupan Agung Semarang.  

Setelah dilakukan penelitian, ternyata ditemukan bahwa pemberian 

kemurahan rohani berpengaruh positif bagi perkembangan iman umat yang 

menerimanya. Pemberian Kemurahan Rohani sambut Sakramen Ekaristi bagi 

orang yang hidup dalam kondisi perkawinan berpisah dan menikah kembali 

ternyata mendukung penghayatan spiritualitas Ekaristis yang menyelamatkan 

jiwanya. Ekaristi sebagai Sakramen Kerahiman dan belas kasih Allah dapat 

dihayati dengan sepenuh hati oleh pasangan-pasangan yang memperoleh 

kemurahan rohani. 
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ABSTRACT 

   

This research begins with the writer‟s concern about the reality of Catholic 

couples married unlawfully according to the Catholic law so that they are not 

permitted to receive the Holy Communion. The restriction for them creates pro 

and contra among the Catholics until now. 

Meanwhile, the Archdiocese of Semarang has initiated and applied the 

spiritual of mercy in the pastoral practice for the divorced and the remarried to 

receive Communion and Absolution.  This pastoral step acquired "moral support" 

from  Pope Francis who proclaimed intensely  the merciful of  God‟s face to all of 

His people. The option to help them raises a question: Is the practice of the 

spiritual of mercy Semarang not against the official rules of the church? Or is 

there any  Theological-pastoral foundation  which  might strenghten the  practice? 

In supporting the process of qualitative research and the report process, the 

writer will use several methods to collect more complete and accurate data. The 

first method is using an analitical reading texts by closed reading, exploring, and 

analyzing  literature resources related to the theme of the thesis.  The second 

method, the writer will conduct deep interviews to find the impacts of the pastoral  

policy of giving Holy Communion for those who received in their understanding 

of the Eucharistic spirituality  in the Archdiocese of Semarang.  

As a result, the writer claims that there are positive  impact for those who  

received the Holy Communion. The policy to give Holy Communion for those 

prohibited by the law of the church help them to perceive the spirituality of the 

Eucharist. The Eucharist as the Sacrament of Mercy can be lived wholeheartedly 

by couples who receive the spiritual mercy. 
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